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ABSTRAK 

 PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

(Studi Empiris Pada Baumata) 

Masalah Yang Di Ambil Penelitian Ini Adalah Pengaruh Budaya Organisasi Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan salah satu masalah utama yang yang 

dihadapi oleh perusahaan saat ini adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas 

sumber daya manusia.Aset terbesar dalam suatu organisasi adalah sember daya 

manusianya yang menentukan keberhasilan organisasi. Jumlah sumber daya 

manusia yang besar apabila dapat diterapkan secara efektif dan efisien akan 

bermanfaat untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Manusia adalah faktor 

pendorongan utama dari semua organisasi aktivitas, karena peran itu maka tenaga 

kerja harus mendapatkan perhatian lebih serius jika organisasi menggerakan 

perusahaan guna untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Manusia 

memiliki kedudukan yang sangat penting didalam suatu perusahaan, karena 

manusia merupakan pelaku perencanaan, penggerak,serta penentu terwujut suatu 

tujuan perusahaan. Menurut Fatmi, (2011:49) budaya organisasi adalah suatu 

kebiasaan yang  telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam 

kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan 

kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan. Menurut 

Sinambela,(2012:238). Disiplin adalah kesedian seseorang yang timbul dengan 

kesadaran diri untuk mengikuti peraturan –peraturan yang berlaku dalam 

organisasi Menurut Mangkunegara (2002:66) Keberhasilan untuk mencapai tujuan 

organisasi dipengaruhi oleh kinerja sumber daya manusia atau karyawan, maka 

dari itu setiap perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin agar kinerja 

sumber daya manusianya dapat meningkat dengan baik dan mampu mencapai 

tujuan. serta kepatuhan terhadap perintah dan berinsiatif untuk melakukan suatu 

tindakan yang diperlukan.   Berdasarkan penjelasan diatas tersebut maka dalam 

penelitian ini peneliti akan membahas hubungan Budaya Organisasi , Dan Disiplin 

Kerja  yang Signifikan terhadap kinerja Karyawan pada PT Timor Sejahtera 
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Aguafit Baumata. Dalam penelitian ini metode yang peneliti gunakan adalah 

metote kuantitatif, dengan teknik pengambilan sampel peneliti menggunakan 

teknik random atau sampel acak yang didasarkan pada kriteria pekerjaan dan 

tingkat jabatan. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 48 orang dari jumlah 

populasi sebanyak 48orang karyawan yang bekerja di Bagian PT Timor Sejahtera 

agufit Baumata . Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT Timor Sejahtera aguafit Baumatai, peneliti 

menggunakan Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Parsial (Uji T), Uji 

Simultan (Uji F) dan Uji koefisien Determinasi (R
2
). Dari  hasil penelitian yang 

dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Secara parsial penempatan 

Budaya Organisasi  signifikan terhadap kinerja Karyawan pada PT Timor 

Sejahtera Aguafit Baumata secara parsial Disiplin Kerja signinifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Bagian PT Timor Sejahtera Aguafit Baumata. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil pengujian didapati hasil analisis 

regresi linier berganda dengan nilai konstan a sebesar 17,794 sedangkan 

koefesien regresi  bl   =  0.291,  b²  adalah  0.230.Dengan  demikian  persamaan  

regresi  linear berganda yang memperlihatkan Signifikan Budaya Organisasi (X1) 

Disiplin Kerja  (X2) dan  terhadap kinerja Karyawan (Y) adalah sebagai berikut : 

Y= 17,794+ 0,291 X1 + 0,230 X2 + e. Selain itu hasil Uji hipotesis pertama yaitu 

ada Signifikan (X1) terhadap kinerja Karyawan (Y). Diketahui bahwa untuk 

variabel Budaya Organisasi(X1) ditemukan t hitung = 2,494 lebih kecil t table = 

2,81 dan t 0,05> 0,032 tingkat Sig. = 0,016 Oleh karena nilai sig. < 0,05 Ho 

diterima  maka Ha ditolak  yaitu variabel Budaya Organisasi (X1) Signifikan 

secara parsial terhadap kinerja karyawan. 



      1 

 (Y). berikutnya hasil Uji hipotesis kedua yaitu ada Signifikan (X2) terhadap 

kinerja Karyawan(Y). Diketahui bahwa untuk variabel Displin Kerja(X2) 

ditemukan t hitung = 2,214 lebih Kecil t table = 2,81  dan tingkat Sig. = 0,05 Oleh 

karena nilai sig. < 0,032 maka Ho diterima dan Ha ditolak yaitu variabel Disiplin 

Kerja  (X2) Signifikan secara parsial terhadap kinerja Karyawan(Y). Untuk hasil 

pengujian Uji F didapati F hitung = 7,713 lebih Besar  dengan tingkat Sig. = 0,001 

Oleh karena nilai sig. < 0,05 maka Ho  ditolak dan Ha  diterima yaitu variabel 

Disiplin Kerja (X2) berpengaruh Signifikan secara simultan terhadap kinerja 

Karyawan (Y). Dan terakhir berdasarkan perolehan hasil uji koefisien determinasi 

(R
2
) diatas dapat diketahui besarnya koefisien determinasi R

2
 adalah 0.505 atau 

50,5%. Hal ini berarti besarnya pengaruh Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan adalah 50,5%. Sedangkan pengaruh sebesar 49,5% 

disebabkan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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